BAB III
KONSEPSI ISLAM TENTANG FJAKANAN HARAL

Makanan termasuk dalam lingkup muamalat. Pada da-
sarnya bermuamalat itu diperbolehkan.Banyak ayat atau ha-

dis yang menyebutkan tentang hal ini, antara lain : ,
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara
rizkl yang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya ke

padalNya kamu menyembah. 1
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Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bu
mi untuk kamu dan Dia berkehendak %menciptakan) la -
ngit, lalu dijadikanNya tujuh langit. Dan Dia Maha me

ngetahui segala sesuatu., 2
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Dari Salman al Faarisi Rasulullah pernah ditanya

tentang hukumnya keju, samin dan keledai hutan, maka
Jjawab beliau : " Apa yang disebut halal ialah sesua-

tu yang Allah halalkan dalam kitablNya, dan yang di-

/]

Departemen Agama RI, Al wyur‘an dan Terjemahnya |,

PT Bumi Restu, Jakarta, 1971, ((S.2 Al Baqarah A. 172 ) .

hal. 42
2 (QS.2 Al Bagarah A. 29), hal. 13.

Ibid,
Daaru Ih-
79.

2Abiy Dawud Sulaiman, Sunen Abiy Daswud
Yaal as Sunnati at Tabawiyyah, juz 1Il, hal. 2
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sebut haram ialah sesuatu yang Allah haramkan dalam
kitabNya, sedang apa yang Dia diamkan maka itulah yg.
Allah maafkan.
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Sesungguhnya Allah telah menetapkan sesuatu keten-
tuan maka janganlah mengabaikannya, dan melarang sesu
atu janganlah melanggarnya, dan membuat batasa-batas-
an maka Janganlah melampauinya, dan mendiamkan sesua-
tu bukan karena lupa, maka janganlah mempersoalkannya
Dalam lafad lain : dan mendiamkan beberapa hal bukan
karena lupa maka janganlah menjadikannya sebagai be -
ban, itu adalah rahmat bagimu maka terimalah dia.

Dari dua ayat dan dua hadis di atas nyatalah bagi

kita bahwa urusan muamalat itu pada dasarnya diperboleh-
kan. Mengenal makanan, Allah membatasi dengan yang baik
dan halal yang diperbolehkan.Atas dasar hukum asal muama-
lat, maka selama tidak ada larangan syara' berarti makan-

an tersebut merupakan makanan yang baik dan halal.

Atas dasar ini, kemudian ahli ushul menciptakan su
atu kaidah yang berbunyi
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4Thabraaniy, menurut kutipan as Suyuuthiy, Al Asy-
baah wa an Nadhaair, Syirkah Maktabsh wa Mathba'ah, Mesir
1959, hal. ©0.

5As Suyuuthiy, Ibid.



53

" Asal dari segala sesuatu itu adalah boleh sehingga dise
butkan dalil atas haramnya "

Mengingat kaidah ini maka kita boleh mskan dan me-
manfaatkan segala macam makanan selama al Qur'an atau al
Hadis tidak menyebutkan akan haramnya.

A. Macam, memakan dan memanfaatkan makanan haram

Allah dalam memberikan perintah dan larangen tidak
lepas dari tujuan-tujuen untuk menyelamatkan jiwa dan ke-
hormatan manusia. Semua perintah dan larangan itu mengan-
dung hikmah--hikmah yang kadang-kadang dapat diungkapkan
oleh mznusia, kadang-kad:ng munusia tak sanggup mengung-
kapkannya.

Yang jelas kita harus yakin bahwa perintah dan larangan
itu dibuat demi kesejahteraan dan kesehatan manusia seba-
gai pengemban amanat Allah yang paling mulia.

Diantara larangan-larangan yang ada, adalah  yang
menyangkut makanan. Ada beberapa macam makanan yang dila-
rang olen Allah untuk memakannya, yaitu sebagaimana ter-
sebut dalam firman Allah Bmbagai berikut :
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Hanya saja yang diharamkanNya atas kamu : bangkai,
darah, daging babi, dan binatang-binatang yang disem-

belih atas nama yang lain dari Allah. Maka barang si-
apa yang terpaksa den ia scendiri tidak suka dan tiada
melampaul batas, maka tiada dosa atasnya karena sesu

sungguhnya Allah msha Pengampun lagi maha Pengasih. 6

6Departemen Agama RI, Op cit, (GgS.2.al Bagarzh A.
173%), halaman 42.
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Diharamkan atas kamu bangkai,darah, daging  babi,
hewan-hewan yung ketika menyembelihnya disebutkan na-
ma yang lain dari Allah, yang mati tercekik,yang mati
dipukul, yang mati terjatuh, dan yang mati tertanduk,
hewan-hewan yang telah dimakan binatang buas kecuali
yang dapat kamu sembelih, yang disembelih 4di atas ber
hala-berhala, dan diharamkan pula atas kamu berundi
dengan azlam ; sekalian itu fasiq. 7
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Katzkanlah : Piada saya dapati pada apa-apa yang
diwahyukan kepada Saya sesuatu yang diharamkan atag
orang yang memakan untuk memakannya terkecuali bang-
kai, atau darah yang mengalir dari penyembelihsn, atau
daging babi, bahwasanya ia itu kotor atau fasiq. 8
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"Ibid, (¢S.5 Al Maidah A.3), hal. 157.

Tbid, (¢S.6 Al An'am A.145), hal. 212.
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu ( me
makan) bangkai, darah, daging babi dan apa yens di -
sembelih dengan menebut nama selain Allah. Tapi ba -
rang siapa yang terpaksa memskannya dengan tidak me-
nganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesung
guhnya Allah maha Pengampun lagi maha Penysyang. 9

Dari empat ayat diatas tampaklah pada kita bahwa

ada sepuluh makanan yang tidak boleh dimakan oleh ummat
Islam, yaitu :
1. Bangkai

Menurut Muhammad Abduh delam al Manar, yang dika-

takan banrkal adalazh hewan yang mati dengan tiada disem~

belih menurut sebagaimen~ yang aitetapkan oleh Syari'at

10

Islam.

Adapun bangkei yang dilarang Allah adalah bangkai
hewan-hewan yang halal jika disembelih waktu hayatnya.
Hewan--hewan yang lain tidak termasuk, karena tidak akan
halal walaupun disembelih. Apalagi bangkainya.

Dikecualikan dari bangkal sebagaimana tersebut di
atas adalah bangkai ikan dan belalang. Sabda Nabi :
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Dari Abi Hurairah ra. berkata : Bersabda Rasulul-
lah saw. tentang laut : Laut itu suci airnya,halal bang-

Ibid, (QS. 16 An Nahl A. 115), hal. 419.

10Muhammad Abduh, Al Manar, At Thabaa'ah wa an Nas

ru, Beirut, juz VI, hal. .

Mibiy 'Tesa Muhammad bin 'Tesa, Al Jamie'u as Sha
hieh, Al Maktabah al Islaamiyyah, Riyad, Jjuz I, hal. 100
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Dari Ibnu Abi Aufa berkata : "Kami berperang ber -
sama Rasulullah tujuh kali dan kami memakan belalang. "

2. Darah

Yang dimaksud di sini adalah darah yang mengalir ’
antara lain darah yang mengalir dari urat leher hewan yg.
dipotong, bukan daging yang dicampurm darah.

Sebelum Islam datang di kalangan masyarakat Arab
terdapat suatu adat. Mereka isi tali perut suatu hewan yg
disembelih dengan darahnya. Kemudian mereka goreng dan me
reka hidangken kepada tamu. 3

Di samping itu terdapat keterangan bahwa diantara
orang Arab terdapat suatu kebiasaan, apabila mereka ditim
pa kemarau, mereka lukai unta-untanya dengan pisau, 1lalu

mereka minum darah-darah yang mengalir dari luka-luka ter
14
sebut.

Dikecualikan dari darah sebagaimana tersebut di
atas adalah hati dan limpa. Sabda Nabi :
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2Ibid, hal. 268.
13

HA Halim Hasan, Tafsir Al Qur'anul Karim, Yaya-

san Persatuan Amal Bakti, ledan, y JUZ , hal. 191,
4 . . . .

Pentafsir Sya'ir al A'sya, menurut kutipan,Ibid

15Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Isa al Babi al Ha
labi wa Syirkahu, juz 11, hal. 17107,
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Dirawikan oleh ad Daraquthniy dari Abdur Rahman
bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Abdullah bin U -
mar sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda : Te -
lah dihalalkan bagi kita dari darah dua darah dan da-
ri bangkai dua bangkai, yaitu ikan dan belalang, dan
dari darah : limpa dan hati.

5. Daging babi

Daging babi diharamken Allah diiringi dengan kata
kata bahwa ia rijsun, artinga kotor. Pada kenyataanya ba
bi termasuk binatang yang selalu kelihatan kotor, suka
berada di tempat-tempat yamg kotor dan mekanannyapun yang
kotor-kotor pula. Haluri manusia yang baik sudang barang
tentu tidek akan menyukainya. Labih-lebih Allah mengharam
kannya pula.

4. Binatang yang disembelih atas nama selain Allah

Yeng keempat ini bertaut dengan urusan agama. Apa-
bila ada orang menyembelih hewan lalu menyebut nama sela-
in Allah sama artinya dengan menghormati atau menyembah
nama yang disebutnya itu. Sebab dengan demikian berarti
ia berkeyakinan bahwa nama yang disebutnya itu yang ber-
kuasa atas binatang yang disembalihnya, maka binatang yg.
desembelih secara demikian haram dimakan karena telah me-
langgar asas-asas agama yang paling utama.

5. Hewan yang mati tercekik

Yaitu hewan yang mati tercekik baik dengan disenga
ja atau tidak. Hewan yang mati tereekik keadaannya sama
dengan bangkai, yaitu hewan yang mati dengan tiada disem—
belih menurut sebagaimana yang ditetapkan oleh syari 'at
Islam.

6. Hewan yang mati dipukul

Yaitu hewan yang mati karena dipukul dengan benda
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yang berat tapi tiada tajam. Lebih jelasnya mengenai he-
wan yang mati dipukul ini disebutkan'dalam hadis Nabi :

. s . . ’
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Dari 'Adiy katanya : Aku bertanya kepada Rasululla
tentang berburu dengan mi'radh. Jawabnya : Kalau kau
panah dengan benda yang tajam lalu ditembusnya, makan
lah dab jika kena melintang maka hewan itu mati ter-
pukul, janganlah engkau makan.

Menutut hadis di atas Jjika tajam anak panah yang
mengenainya, halal memakannya, jika tidak atau terkena se
cara melintang maka haram memakannya, diserupakan hukum -
nya dengan hewan yang mati dipukul. Hewan yang mati kare-
na dipukul serupa keadaannya dengan bangkai.

7. Hewan yang mati terjatuh

Yaitu hewan yang mati karena terjatuh baik dari
tempat yang tinggi atau tempat yang rendah. Mati dengan
sebab seperti itu Jjuga serupa dengan bangkai. Karenea itu
maka haram untuk dimakan.

8. Hewan yang mati tertanduk

Bahagian ke delapan ini matinya akibat berlaga de-~
ngan binatang lain. Mati tertanduk berarti mati tidak de-
ngan dicampuri amal menusia ( disembelih ). Karenanya ju-
ga tergolong bangkal yang haram dimakan.

9. Hewan yang dimekan oleh binatang buas

Maksudnya hewan yang mati karena dibunuh oleh bi -
natang buas karena hendak dimakannya. Bahagian ke sembi-
lan ini juga sama keadaannya dengan bangkai, dimana Tabi-

'®Abi Isa Muhammad bin Isa, Op cit, hal. 69.
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at manusia yang sehat tidak akan sanggup untuk memekannya

10. Binatang yang disembelih atas nama berhala

Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsirnya bahwa yang di-
maksud nushub itu adalah batbu-batu berhala yang sengaja
ditempatkan disekitar Ka'bah. Orang Arab zaman Jahiliyah
biasa menyembelih di sisinya dan memercikkan darah sembe—
lihan itu ke Ka'bah, kemudian menyayat daging dan diletak
kan di atas batu berhala itu.

Lebih jelas Halim Hasan mengatakan dalam tafsirnya
bahwa berdasarkan tarih-tarih lama terdapat kéterangan yg
menceriterakan bahwa di dekat Ka-bah ada dua berhala, ya-
itu Isaaf den Naailah. Apabila ada orang hendak mengorban
kan korbannya, dibawanyalah ke tempat diantara dua berha
la itu, lalu disembelihnya di tempat tersebut. 8

Di samping itu masih ada beberapa macam makanan la

gl yang diharamkan oleh Nabi melalui hadis-hadis beliau .

Namun semuanya dapat dibatalkan dengan alasan-alasan se -

bPagai berikut :

1. Ayat 145 al An'am dan ayat 115 an Nahl sebelum menye -
but beberapa mskanan (barang) yang dilarang didahului
oleh kata-kata " Innama " yang berarti hanyasanya.

2. Pemberian makna _qu;?‘pada \2‘& adalah berdasarkan
ayat 145 surat al An'am.

5. Rasulullah sendiri menyatakan dalan beberapa hadisnya
bahwa yang halal dan yang haram adalah yang disebutkan
dalam al Qur'an oleh Allah, antara lain :

1’Munammad Ali as Shabuniy, MukhtasharuBafsir Tbay
Katsir, Daaru al Qur'ani al Xarim, Beiru s Juz 1, hal,

quA Halim Hasen, Op cit, hal. 201.
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Dari Salman Rasulullah ditanya tentang hukumnya sa
min, keju dan keledei hutan, maka jawab beliau : Apa
yang halal ialah sesuatu yang Allah halalkan di dalam
kitabNya dan yang haram ialzah secuatu yang Allah he-
camkan dalam KitebNya, sedang yuns la diamken, mak~ 1
tulen yeus Allah maafkan.
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Dari Miydcw bin Ma'di Karib berkata : Bersabda Ra-
sulullah saw : "Ingatlah, mungkin telah sampail pada
seseorang sebuah hadis dari padaku, sedang dia berte-
leken pada sandarannya. Kemudian sabdanya pula : "Di-
antara kami dsn kamu adalah kitab Allah, maka apa-apa
vang kami dapati helal didalamnya kami aksn menghalal
kannya, dan apa-apa yang kami dapati haram didalamnya
kemi juga mengharamkannya. Sesungguhnya Rasulullah
mengharamkan seperti yang Allah haramken.

4, Terdapat larangan keras atas manusia untuk mengatakan
halal atau haram terhadap sesuatu.

——

9ppiy 'Isa Muhammad bin ‘Isa, Op cit, hal. 220.

201p54, juz V, hal. 8.
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Hail orang-orang yang beriman janganlah kamu haram-
kan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi
kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnz
nya Allah tidak menyukail orang-orang yang melampauil
batas. 21

b)) o iy gl 20 LI L N BV V0 D

Dan Janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta ini halal dan
ini haram untuk mengada-adakan kebohongan terhadap
Allsh. Sesungguhnya orang-orang yang mengadakan kebo-
hongan terhadap Allah tidaklah beruntung. 22

Untuk memakan berbagai macam makanan (barang) ha -

ram sebagaimana tersebut di atas telah jg&las hukumnya. Se
lanjutnya bagaimana kalau makanan-makanan tersebut diman-
faatkan dengan cara lain, tidak dimakan. Mengenai hal ini
dapat dilihat dari keterangan dalam hadis-hadis berikut :

é,&)\}\r))'i‘) FB\\W\ pows t‘{yw’;*/\)‘,\f‘ﬂ(}‘.ﬁ\"'\&

2/]De}_)au:'temen Agama RI, Op cit, (QS.5 Al Maidah A.

87), hal. 176,

22Ibid, (QS.16 An Nahl A. 116), hal. 419.
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Dari Jabir bin Abdillah, bahwa ia mendengar Rasu-
lullah saw. bersabda pada waktu menaklukkah Mekkah :
" Sesungguhnya Allsh telah mengharamkan jual beli a -
rak, bangkai, babi dan patung-patung. Lalu seseo -
rang bertanya : Bagaimana dengan lemak bangkai yang
digunakan orang untuk melabur pershu-perahu, meminya
ki kulit-kulit dan untuk lampu-lampu penerangan ?
Sabdanya : " Tidak boleh, ia itu haram. Kemudian Ra -
Jullah bersabda : Allah melaknat orang-orang Yahudi
karena sesungguhnya Allah telah mengharamkan lemak
(bangkai) itu kepada mereka, tetapi mereka mendayagu-
nakannya ( mengolahnya menjadi bahan lain ) dan mem -
perjual belikannya serta memakan harga ( hasil ) nya

>
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23pbiy Dawud Sulaiman, Loc cit.

241bid, hal. %64.
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Dari Abu Burairah katanya : Rasulullah telah ber-
sabda : " Apabila tikus (bangkei) jatuh pada samin
yang beku, maka buanglah ia dan yang di sekelilingnya
Tetapi apabila dia cair, maka janganlah kamu dekati.
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Dari Ibnu Abbas berkata : Saya melihat Rasulullah
saw. duduk pada sebuah tiang. Katanya pula : Kemudi-
an beliau mengangkat pandangannya ke langit dan
tertawa . Kemudian beliau bersabda : " Laknat Allah
atas orang Yahudi ( 3x ), sesungguhnya Allsh telah
mengharamkan atas mereka lemak (bangkai), tetapi me-
reka menjualnya dan memakan harganya. Sesungguhnya
Allah spabila mengharamkan atas suatu kaum memakan
sesuatu, meka haram pula atas mereka harganya.
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Dari Abiy Hurairah ra.bahwa Rasulullah saw. ber -
sabda : " Sesungguhnya Allah mengharamkan khamer dan
harganya, mengharamkan bangkai dan harganya serta
mengharamkan vabi den harganya.

251bid, hal. 279.
2%1bid, hal. 280.
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Hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa memperjual
balikan barang haram itu dilarang.

Kesimpulan ini tentu menimbulksn tangda tanya se
bab yang dipakai dasar adalah hadis-hadis Nabi saja.
Padahal sebelumnya dikatakan bahwa yang halal dan yang
haram idw hanya yang disebutkan Allsh sajae

Sebenarnya hadis-hadis di atas bukanlah mencharam
kan sesuatu yang baru. Hadis-hadis itu sekedar memberi—
kan penjelasan tentang hal-hal yang diharamkan Allah se
belumnya. Yaitu bahwa sesuatu itu apabila diharamkan
oleh Allah tidak hanya diharamkan untuk dimakan saja ,
tetapi juga untuk lainnya yang masih ada kaitannya denga
sesuatu yang diharamkan itu, seperti diperjual belikan,

dipinjamkan, diberikan atau dimanfaatkan dengan cara-cara
lain.

B. Haramnya babi dan hikmah diharamkannya

Pada pasal pertama dalam bab ini telah dijelaskan
berbagai makanan yang haram untuk dimakan dan atau di
Danfaatkan dengan cara lain. Termasuk didalamnya adalah
babi. Ada beberapa ayat dan hadis yang menerangkan hal
tersebut. Dan penulis kira tidak perlu disebutkan lagi
dalam pasal ini.

Juga pernah diterangkan bahwa dari berbagai larang
an yang ada, ada yang berhasil diungkapkan hikmahnya. Un-
tuk itu telah dicoba oleh berbagai ahli untuk mengkapkan
hikmah-hikmsh tersebut. Diantara yang telah ditemukan ada
lah hikmah diharamkannya babi.

Babi sebangsa hewan yang paling jahat dan sangat
kuat syahwatnya serta loba kepada nafsu dan makanan. Jika
orang memakan babi, dimungkinkan sifat-sifat itu Dberpin-
dah kepada orang yang memskannya.
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Daging babi merupakan daging yang sukar sekalil
menghancurkannya di dalam pencernaan, lantaran banyaknya
lemak dalam lipatan-lipatan anggotanya. Orang yahg mema-
kan daging babi akan kepayahanlah ususnya bekerja guna
mencerna daging tersebut.

Dalam firman Allah dikatakan bahwa babi itu rigis
atau kotor. Babi suka pada yang kotor-kotor,juga suka ma-
kanan yang kotor-kotor pula. Dari meskanan yang kotor itu
lah terlahir ulat-ulat pita yzng sangat berbahaya.

Orang-orang yang ahli mengatakan bahwa kumsn-kuman
(ulat pita) di dalam daging babi itu tidak dapat dimati -
kan kalau hanya dimasak seperti memasak makanan biasa.
Kalau ada juga yang dapat mematikan kumam-kumannga de-
ngan memasaknya secara sungguh-sungguh sempai 300 dera-
Jjat umpamanya. Tapi kalau ini dibolehkan untuk unum, ten-
tu banyeak sekali yang berbahaya karena tidak semua orang
mengetahui peraturan ini den kalaupun tahu, tidaklah seka
liannya akan melakukannya sebagaimana mestinya.

Para dokter juga menemukan bahwa orang-orang yang
suka memakan daging babi lebih mudah mati dari pada orang
yang tidak memakan daging babi. Kuman-kuman yang terdapat
dalam daging babi banyak sekali, menyebabkan pemakan da-
ging tersebut terkena penyakit macht yaitu usus besarnya
mengalami kelemahan dalam menghancurkan (mencernakkan) ma
kanan. Kuman-kuman daging babi itu memakan macht orang
tersebut, dan sukar sekali obatnya kecuali harus berhenti
dari memakan daging babi. 27

. 27DI'. Mulkan Yahya, menurut kutipan HA Halim Hasan
Op cit, juz VIII, hal. 345.
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Demikianlah menurut penjelasan HA Halim Hasan da-
lam tafsirnya ketika beliam menjelaskan al Maidah ayat 3
dan al An'au syat 145, 28

C. Memanfaatkan komponen babi

Dalam semua ayat yang menerangkan tentang haramnya
babi selalu disertai dengan kata-kata "lahmun" ( daging )
Apakah kata daging itu mengikat pada haramnya babi itu ?
Artinya kata daging itu bila dilepaskan dari padanya dan
diganti denggn komponen lainnya, bukan daging, apakah ke-
haramannya masih berlaku ?

Dilihat secara sepintas, secara mffhum mukholafah
(hukum yang berlawanan dari redaksi nash), maka kata da-
ging itu'.bila dianggap mengikat hukum babi, maka yang di-
haramkan hanyalah daging babi, bila bukan daging babi ta-
pi komponen lainnya dari babi maka tidak haram.

Sebelum memberi keputusan tentang hal ini perlu di
ketahui dahulu beberapa ketentuan yang menyangkut sifat
yang disertakan Allah dalam menetapkan suatu hukum. Apa -
kah semua sifat itu selalu mengikat pada hukum yang diten
tukan pada pokok. Menurut uraian dalam Ilmu Ushul Figih
tideklah semua sifat itu mengikat hukum pokok. Artinya da
lam keadaan tertentu maka sifat-sifat itu tidak mengikat,
yaitu :

1. Bila sifat yang disebutkan hanya untuk menerangkan ka
laziman keadagn menurut kebiasaan, seperti :

28Ibid, juz VI dan VITI.
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Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena ta-
kut kemiskinan. Kamilah yang skan memberi rizki kepa-
damereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh me
reka adalah suatu dosa yang besar. 29

Ayat dia atas melarang kita untuk membunuh anak de-

ngan alasan takaut miskin. Akan tetapi membunuh dengan a-
lasan lain bukan berarti dibolehkan. Penebutan demikian
karena seseorang yang membunuh sheknya itu lazimnya dise-
babkan karena takut kekurangan makan.

2. Bila terdapat dalil yang terang-terang menunjukkan bah
wa sifat itu memang tidak mengikat, seperti :

O/\@)\bf. J—\P—Q/\) < j@WbUf)-))\\;/(ﬁfP >2£9
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Dan apabila kamu berjalan di muka bumi maka tidak-
lah mengapa kamu meringkas shalat (mu), jika kamu ta=-
kut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-
orang kafir ituadalah musuh yang nyata bagimu.30

Ayat di atas mengizinkan kita meringkas shalat bi-
la bepergian dan dalam keadaan takut diserang musuh. Pe-
mahaman secara mafhum mukhalafah maka bepergian dzlam ke-
adaan aman tidak diperbolehkan. Tapi kemudian sifat " ka-

29
Departemen Agama RI, Op cit, (QS.17. Al Isra'
A. 31), hal. 428.

2O1bid, (QS.4. An Fisa' A. 101), hal. 137.
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rena takut diserang musuh " tidak berlaku lagi karena ada
nya hadis seperti berikut : Lo s v
a2y fim oL e A ey ) A5 Al Jso)s
O R T ey
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Telah berceritera Ya'la bin Unaya,saya telah ber -
kata kepada Umar, Allah ada verkata " Jika kamu takut

sedang sekarang telah aman. Umar menjewab : “Saya he-
Tan juga sebagal engkau,maka saya tanyakan kepada Ra-
sulullah dan beliam menjawab : " Sembahyang gashar i-

tu sedekah yang diberikan Allah kepadamu, meka teri-
malah olehmu sedekahWya, " :
Demikian yang dapat disimpulkan dari Abdul Wahab
Khalaf dalam bukunya yang berjudul Ilmu Ushul Figih. 52

Penyebutan daging pada laréngan terhadap babi ge-
kedar mengikuti kebiasaan yang berlaku, yaitu organ babi
Jang terbanyak dimakan orang adalah dagingnya, bukan lain
nya.

Tambahan lagi terdapat hadis yang menyebut haram-
nya babi tanpa menyebut kata lahmun, seperti dalam hadis
tentang haramnya menjual babi yang telah diterangkan ter-
dahulu pada pasal sebelumnya dalam bab ini Jjuga.

Dengan demikian tidak hanya daging babi saja yang
diharamkan oleh Allah untuk dimakan atau dimanfaatkan ta—
Pi termasuk babi secara keseluruhan. Khusus untuk tulang
dan bulunya memerlukan penelitian lebih lanjut.

Zlabiy 'Isa Muhammad bin 'Isa, Op cit, hal. 242.

2
5“Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushuul al Fiqhi, Majlis

al A'la al Indonesia 1id Da'wah al Islaamiyah, Jakarta ,
1972, hal. 160.




